FUNGSI JURNAL ILMIAH BAGI SIVITAS AKADEMIKA
; ‘Oleh Supriyono!
Abstrak

Para ilmuwan Indonesia harus meningkatkan daya saingnya dalam berkipral,
memperluas aspirasi dan wawasannya, meningkatkan mutu produk kecendekiaannya,
sehingga pada gilirlannya akan dapat pula meningkatkan produk ekonomi ke taraf
internasional. Pada pihak lain, pemerintah sudah meningkatkan anggaran penelitian
tahun-demi-tamm sehingga kenaikan tersebut harus diimbangi dengan peningkatan
kuantitas dan mutu publikasi ilmiak, antara lain dicerminkan oleh tingginya posisi
perguruan tinggi kita di kancah internasional. Jadi, produksi tulisan yang didasari oleh
penelitian dan telaahan yang ditujukan untuk menghasilkan temuar dan pendapat serba
orisinil dan baru (movelties, new to science) seyogianya meningkat pula. Dalam ranglka
mewujudkan idealisme itulah diperlukan kelahiran jurnal ilmiah. Dibandingkan dengan
negara lain jumlah jurnal ilmiah di Indonesis masih terbilang sedikit. Jika dibandingkan
dengan Malaysia saja kita berada pada posisi 1 berbanding 7. Keberadaan jurnal ilmizh
sangat bermanfaat bagl perguruan tinggi. Banyak fungsi yang bisa diperoleh dengan
dimilikinya jurnal, baik bagi fembaga pendidikan sendiri maupun bagi tenaga pendidik
dan mahasiswa, Bagi dosen, jurnal ilmiah berfungsi sebagai sumber bahan ajar; sebhagai
sarana untuk memublikasikan ide, gagasan, dan temuan; serta sebagai sarana untuk naik
pangkat. Bagi mahasiswa keberadaan jurnal dapat difunsikan sebagai sumber referensi,
sebagai sarana untuk memublikasikan ide, gagasan, atau temuan; dan sebagai sarana
untuk kelulusan. Bagi lembaga sendiri jurnal ilmiah berfungsi sebagai simbol akademik,
meningkatkan kewibawaan akademik lembaga, sebagai alat pendokumentasian karya
ilmiah sivitas akademika; dan sebagai sarana untuk membentuk budaya ilmiah.

Kata Kunei: jurnai ilmiah, publikasi ilmiah, sivitas akademika, identitas akademik

A. PENDAHULUAN

Persoalan publikasi ilmiah telah
diatur oleh Peraturan Menteri Pendi-
dikan Nasional Nomor 22 Tahun
2011 tentang Terbitan Berkala Ilmi-
ah. Aturan ini selain memperlihatkan
bagaimana seharusnya membuat
jurnal ilmiah juga memperlihatkan
betapa pentingnya jurnal ilmiah bagi
perguruan tinggi. Jurnal ilmiah boleh
dikatakan menjadi jantung akade-
miknya perguruan tinggi.

Dalam pengantar Peraturan Direktur

Jenderal Pendidikan Tinggi Nomor
49/DIKTY/Kep/2011 Tanggal 15 Juni
2011 tentang Pedoman Akreditasi
Terbitan Berkala Ilmiah dikemuka-
kan latar belakang perlunya jurnal
ilmiah sebagai berikut. Para ilmuwan
Indonesia harus meningkatkan daya
saingnya dalam berkiprah, memper-
luas aspirasi dan wawasannya, me-
ningkatkan mutu produk kecende-
kiaannya, sehingga pada giliriannya
akan dapat pula meningkatkan pro-
duk ekonomi ke taraf internasional.
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. Pada pihak lain, pemerintah sudah

meningkatkan anggaran penelitian
-tahun-demi-tahun sehingga kenaikan

. tersebut harus diimbangi dengan

- "peningkatan kuantitas dan mutu pu-
blikasi ilmiah, antara lain dicer-

- minkan oleh tingginya posisi pergu-

ruan tinggi kita di kancah inter-
| - nasional. Jadi, produksi tulisan yang
didasari oleh penelitian dan telaahan
yang ditujukan untuk menghasilkan
temuan dan pendapat serba orisinil
dan baru (novelties, new to science)
seyogianya meningkat pula. Dalam
rangka mewujudkan idealisme itulah
diperlukan kelahiran jurnal ilmiah.
Pada sisi lain, terdapat data yang
dilaporkan oleh Science Direct, Else-
vier yang menunjukkan bahwa sejak
tahun 1996 outpur riset Indonesia
adalah 500-an dan hingga 2007 tetap
masth kurang dari 1000 paper, sama
dengan Filippina dan Vietnam.
Sementara 1tu Thailand sudah berada
pada 1000-an pada tahun 1996 dan
melonjak mencapai 5.500-an pada
tahun 2007. Malaysia pada tahun
1996 mempunyai output riset 1000-
an dan meningkat menjadi 3.500-an
pada tahun 2007, Jadi perbandingan
Indonesia dan Malaysia adalah |
berbanding 7. (Haderi 2012).
Rendahnya publikasi ilmiah
peneliti di perguruan tinggi di
Indonesia di jurnal ilmiah bereputasi

internasional merupakan masalah

penting bagi terhalangnya perguruan S

tinggi Indonesia masuk ke world cass

university. Karena untuk menjadi

world class university harus menda-
pat penilaian dan pengakuan yang
berskala internasional melalui akre-
ditas internasional. World Class
University dapat difahami sebagai
mekanisme perankingan dalam skala
internasional (Haderi 2012).

Data-data tersebut pada satu sisi
memperlihatkan keberadaan jumal
ilmiah di Indonesia yang belum
seperti yang diharapkan atau belum
bisa sejajar dengan negara lain; pada
sisi lain memperlihatkan betapa pen-
tingnya jurnal ilmiah bagi perguruan
tinggi, terlebih lagi perguruan tinggi
vang sedang merintis ke arah world
class wuniversity seperti
Akpol.

Agar pemahaman tentang pen-
tingnya jurnal ilmiah bagi perguruan
tinggi, artikel ini terlebih dahulu akan
memperhhatkan fungsi jurnal bagi
perguruan tinggi, yakni bagi tenaga
pendidik, bagi mahasiswa, dan bagi
lembaga pendidikan sendiri.

B. HAKIKATJURNALILMIAH

Kata jurnal dapat diartikan seba-
gai terbitan berkala (http://definisi-
pengertian.com/2012/pengertian-
definisi-jurnal-menurut-para-ahli/).
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- Berkala sendiri mempunyai arti terbit
" secararutin atau terus-menerus, yang
' menurut ketentuan Lembaga Ilmu
S Pengetahuan Indonesia (LIPI) mini-
- .mal terbit dua kali setahun. Atas dasar
. -definisi jurnal tersebut, jurnal ilmiah
bisa diartikan sebagai terbitan ber-
kala yang secara khusus memuat arti-
kel ilmiah.

Ada beberapa syarat yang harus
dipenuhi oleh jurnal agar dapat digu-
nakan untuk menulis artikel ilmiah.
Pertama, jurnal tersebut harus ber-
ISSN (International Standard Series
Number). Kedua, jurnal harus memi-
liki aturan penulisan artikel (gaya
selingkung). Ketiga, diterbitkan oleh
instansi yang jelas (biasanya jurnal
diterbitkan oleh perguruan tinggi,
institusi pendidikan, atau organisasi

profesi). Jika sebuah jurnal tidak me- :

menuhi tiga syarat tersebut maka
Jurnal yang bersangkutan tidak bisa
digunakan.

Berdasarkan artikel yang dimuat
dan keajegan terbit, jurnal dapat
digolongkan ke dalam dua kategori,
vaitu terakreditasi dan tidak terakre-
ditasi. Untuk jurnal terakreditasi
sendirt dapat dikategorikan menjadi
dua golongan, yakni terakreditasi A
(amat baik) dan terakreditasi B
(baik). Untuk memperoleh predikat
terakreditasi sebuah jurnal ilmiah

harus dikelola dengan rujukan

Peraturan Menteri Pendidikan Nasio-
nal Nomor 22 Tahun 2011 tentang
Terbitan Berkala Ilmiah, Peraturan
Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi
Kementerian Pendidikan Nasional
Nomor 49/DIKTI/Kep/2011 tentang
Pedoman Akreditasi Terbitan Ber-
kala, Permendiknas Nomor 22 Tahun
2011 tentang Terbitan Berkala
[lmiah, SK Dirjen Dikti Nomor
49/E4.4/2012 tentang Pedoman
Akreditasi Terbitan Berkala Ilmiah.
Aturan-aturan itulah yang akan
memedomani pengelolaan jurnal il-
miah agar bisa memperoleh predikat
terakreditasi. '

Jenis tulisan yang dimuat di jur-
nal adalah artikel ilmiah. Artikel
ilmiah adalah tulisan ilmiah yang
berisi gagasan atau tinjauan ilmiah
dalam bidang tertentu. Kerangka isi
artikel ilmiah umumnya mengikuti
aturan dari jurnal yang akan memuat
artikel ilmiah dimaksud dan setidak-
tidaknya terdiri atas bagian awal,
bagian inti, dan bagian akhir.

Ada dua bentuk artikel ilmiah,
yaitu artikel konseptual —artikel yang
diangkat dari gagasan atau ide penu-
lis — dan artikel penelitian — artikel
yang diangkat dari hasil penelitan.
Perbedaan kedua jenis artikel terse-
but terletak pada bagian isi. Jika
dalam artikel konseptual antara bagi-
an pendahuluan dan bagian penutup
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- hénya berisi isi_aﬁ_rt_ikel — yang bisa

o . terdiri atas beberapa subbab; dalam

- artikel penelitian antara bagian pen-

.-.:d_ahuluan dan bagian penutup terda-
‘pat bagian landasan teoretis, metode
yang digunakan, dan hasil dan pem-
bahasan (Doyin 2012). Secara lebih
lengkap perbedaan keduanya diurai-
kan sebagai berikut.

Artikel penelitian adalah artikel
yang diangkat dari hasil penelitian
(Kemdiknas 2010). Dari sisi bentuk,
artikel jenis ini hampir sama dengan
laporan penelitian. Dikatakan hampir
sama karena memang sebagian besar
sama, yaitu dari bab pendahuluan
sampai bagian daftar pustaka, dan
hanya sebagian kecil yang berbeda.
Perbedaan itu terlihat dalam bagian
awalnya saja. Dalam laporan peneli-
tian bagian awal terdiri atas halaman
judul, halaman pengesahan, prakata
atau kata pengantar, pernyataan, abs-
trak, dan daftar isi; sedangkan dalam
artikel penelitian bagian awal hanya
terdiri atas judul, nama penulis, abs-
trak, dan kata kunci. Selain itu, kare-
na artikel penelitian dibuat untuk
diterbitkan dalam jurnal ilmiah dan
laporan penelitian dijilid dengan ke-
tentuan minimal lima puluh halaman,
maka artikel ilmiah biasanya disusun
lebih ringkas dibandingkan dengan
laporan penelitian. Pada bagian
akhir, kadang-kadang dalam laporan

penelitian disertai lampiran, sedang-
kan dalam artikel ilmiah tidak.

Karena jenis penelitian berma-
cam-macam, maka sangat mungkin
format artikel ilmiah juga bermacam-
macam. Hal ini karena disesuaikan
dengan jenis penelitiannya. Peneli-
tian model kuantitatif dan model kua-
litatif pastilah membutuhkan format
vang agak berbeda. Namun, secara
umum bagian-bagian itu tetaplah
sama. Penelitian apa pun, untuk ba-
gian isi secara umum terdiri atas pen-
dahuluan, landasan teoretis, metodo-
togi, hasil penelitian dan pemba-
hasan, dan penutup. Sistematika itu
akan diakhiri dengan daftar pustaka
dan kemungkinan lampiran.

Pada bagaian pendahuluan yang
dapat dipastikan sama adalah adanya
latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, dan
manfaat penehitian. Ada beberapa
laporan penelitian yang menyertakan
indetifikasi masalah dan pembatasan
masalah di antara latar belakang dan
rumusan masalah. Pada bagian teori
yang pasti disajikan teori dan konsep
yang digunakan. Beberapa laporan
penelitian mendahuluinya dengan
penelitian yang relevan. Bagian me-
todologi penelitian merupakan bagi-
an yang khusus. Dikatakan khusus
karena di sinilah kita bisa melihat
perbedaan antara jenis penelitian
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o yang satu dan jenis penelitian yang
*lain. Dalam penelitian kualitatif pa-
ling tidak kita akan menjumpai pen-

- dekatan, sasaran atau subjek, teknik

- pengumpulan data, dan teknik anali-
-~ s18 data. Dalam penelitian kuantitatif,
- metodologi penelitian pastilah me-

B '.ﬁyertakan populasi dan sampel.

Bagian penutup berist simpulan dan

saran.

Menulis artikel penelitian dapat
dilakukan dengan dua cara. Pertama,
kita melakukan penelitian untuk kita
laporkan dalam bentuk artikel pene-
litian. Kedua, kita hanya mengubah
laporan penelitian menjadi artikel
penelitian. Untuk cara yang pertama
langkah dan tekniknya sama dengan
melakukan penelitian. Perbedaannya
hanya pada panjang-pendeknya tulis-
an. Adapun cara yang kedua dilaku-
kan dengan asumsi laporan peneli-
tian sudah ada. Dengan demikian,
titik tolak penulisan artikel penelitian
adalah laporan penelitian (Suparno

2000). Kita memulai segalanya dari
laporan penelitian yang telah ada.

Artikel konseptual adalah artikel
yang diangkat dari gagasan atau ide
penulisnya. Untuk menguraikan tu-
lisannya penulis tidak perlu mela-
kukan penelitian. Ia hanya mendasar-
kan analisisnya pada gagasan yang
dimiliki berdasarkan referensi yang
ada. Jika dalam artikel penelitian ba-
gian ist terbagi menjadi pendahuluan,
landasan teoretis, metodologi peneli-
tian, hasil dan pembahasan, dan sim-
pulan dan saran; dalam artikel kon-
septual tidak dijumpal metodologi
dan hasil penelitian. Selain itu, ba-
tasan antara pendahuluan dan landas-
an teoretis juga tidak diperlihatkan
secara eksplisit. Karena itu, sistema-
tika artikel konseptual hanya terdiri
atas pendahuluan, konsep yang digu-
nakan, gagasan-gagasan, dan penu-
tup.

Perbedaan bagian kedua jenis ar-
tikel 1lmiah tersebut dapat digam-

No Bagian Jenis Artikel
Artikef Fenelitian Artikel Konseptual

1 Bagian Awal Judul Judul
Nama Penulis Nama Penulis
Abstrak Abstrak
Kata Kunci Kata Kunci

2 Bagian Inti Pendahuluan Pendahuluan
Teori Bab si
Metode Bab lsi
Hasil Penglitian dan Pembahasan | Bab Isi
Penutup Penutup

3 Bagian Akhir Daftar Pustaka Daftar Pustaka
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' _' - ':l_.:_)éri(an daiar_n tabel berikut.
- -Dari tabel ‘tersebut terlihat bahwa

Yang __-membf_z_dzikan antara artikel
- “penelitian ‘dan artikel konseptual

- .f'_'ada_lah b_agi_an intinya. Jika dalam
" artikel penelitian bagian inti berisi

‘lima subbab, dalam artikel konsep-
- tual terdiri atas minimal tiga subbab
.+ danmaksimal tidak terbatas.

- .C. FUNGSIJURNALILMIAH

1. Fungsibagi Tenaga Pendidik
Ada beberapa fungsi jurnal ilmi-

ah yang bisa digunakan oleh maha-

siswa, yaitu sebagai berikut.

1) Sebagaibahan ajar
Dosen dalam mencari sumber

belajar bisa memanfaatkan jurnal
ilmiah yang dimiliki. Dari jurnal itu
seorang dosen akan bisa menemukan
bahan ajar yang nantinya bisa
disampaikan kepada mahasiswa atau
didiskusikan dengan mahasiswa.

2) Sebagai sarana memublikasikan
gagasan atau hasil penelitian
Salah satu tugas dosen adalah

melakukan penelitian. Hasil peneli-

tian dosen itulah yang kemudian di-

publikasikan melalui jurnal ilmiah

yang dimiliki. Dengan cara demikian
gagasan atau ide dosen akan bisa
dengan mudah dipahami orang lain
atau menjadi inspirasi bagi dosen lain
untuk melakukan penelitian lanjutan.
3) Sebagai sarana untuk naik pang-

kat

Fungsi praktis jurnal ilmiah bagi
dosen adalah untuk memuat artikel-
nya supaya bisa digunakan untuk
naik pangkat. Salah satu syarat untuk
bisa naik pangkat adalah seorang do-
sen harus menghasilkan karya ilmi-
ah. Salah satu bentuk karya ilmiah
adalah artikel ilmiah. Dengan demi-
kian, dapat disimpulkan bahwa jurnat
ilmiah yang ada di perguruan tinggi
dapat dimanfaatkan oleh dosen atau
tenaga pendidikanya untuk naik
pangkat.
2. Fungsibagi Mahasiswa

Ada beberapa fungsi jurnal
tlmiah yang bisa digunakan oleh
mahasiswa, yaitu sebagai berikut.
1) Sebagai sumber referensi

Artikel yang ditulis oleh dosen di
jurnal ilmiah biasanya berkaitan
langsung dengan bidang yang dige-
luti oleh dosen yang bersangkutan.
Dosen-dosen atau tenaga pendidik di
Akpol tentu saja akan banyak menu-
lis artikel tentang kepolisian. Dengan
kondisi semacam ini, mahasiswa da-
pat memanfaatkan artikel-artikel
tersebut sebagai referensi untuk mata
kuliah yang diambil, Mahasiswa bisa
memanfaatkannnya sebagai bahan
pengayaan schingga akan semakin
menguasai materi kuliah yang disam-
paikan oleh dosen.
2) Sebagai sarana memublikasikan
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- -'gagasan atau hasil penelitian
. Mahasiswa sejak awal sudah di-

. didik untuk membiasakan diri memnu-

~lis karya ilmiah. Pembuatan paper

R _"yang merupakan tugas vang selalu
- diberikan oleh dosen merupakan

* langkah awal bagi mahasiswa untuk
membiasakan diri menulis karya
ilmiah. Dengan membuat paper ma-
hasiswa belajar untuk berpendapat,
merujuk, dan memberikan alasan
atas pendapat-pendapatnya. Langkah
awal i dengan adanya jurnal ilmiah
di kampus bisa ditindaklanjuti de-
ngan menulis artikel. Jika isi paper
hanya dibaca dosen yang bersang-
kutan, maka isi artikel dibaca oleh
banyak orang. Di sinilah mahasiswa
belajar melakukan komunikasi ilmi-
ah dengan mahasiswa lain atau de-
ngan dosen atau tenaga pendidik.
Efek kemampuan menulis ilmiah
di jurnal ilmiah adalah mahasiswa
menjadi mampu berpikir kreatif dan
sistematis karena menulis karya
ilmiah itu tidak sembarangan tetapi
mempunyai pedoman, yakni setiap
langkah penulisannya harus sesuai
prosedur yang ada. Dengan jurnal
ilmiah mahasiswa akan belajar ber-
komunikasi lebih efektif di rnang
terbatas. Maksudnya, semua ide,
masalah, hasil penelitian dan sim-
pulan secara jelas dan akurat hanya
bisa dituangkan ke dalam beberapa

lembar artikel jurnal. Selain itu,
mahasiswa lebih dituntut untuk ber-
tanggung jawab dan jujur. Jurnal il-
miah yang dipublikasikan adalah
hasil kreasi sendiri bukan menjiplak
karya orang lain. Di smilah letak
kejujuran mahasiswa diuji.

3) Sebagai sarana pemenuhan sya-

rat kelulusan

Direktur Jenderal Pendidikan
Tinggi, Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan beberapa waktu lalu
dikabarkan telah melayangkan surat
edaran kepada rektor se-Indonesia
terkait kewajiban publikasi karya
ilmiah sebagai syarat kelulusan bagi
mahasiswa. Mahasiswa S-1 wajib
memublikasi karya ilmiah di jurnal
ilmiah, mahasiswa S-2 di jurnal ilmi-
ah nasional, dan untuk mahasiswa S-
3 harus di jurnal ilmiah internasional.
Kebijakan tersebut akan diber-
lakukan kepada lulusan setelah
Agustus 2012 (Kompas, 6/2/2012).
Ketentuan ini tertuang dalam surat
Dirjen Dikti No 152/E/T/2012 ten-
tang kewajiban publikasi ilmiah
untuk mahasiswa.

Dengan adanya jurnal ilmiah di
kampus, maka kewajiban mahasiswa
untuk memublikasikan karya ilmiah-
nya menjadi lebih mudah dan lebih
cepat.

3. Fungsi bagi Lembaga Pendi-
dikan
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Ada ‘beberapa fungsi jurnal

~ilmiah yang bisa digunakan oleh
lembaga pendidikan, yaitu sebagai
::berikut. o o

1) Sebagaisimbol akademik

7 Dunia kampus adalah dunia aka-

- demik. Jantung kampus adalah pene-

litian yang dilakukan oleh sivitas

akademika. Selama ini karya ilmiah
mahasiswa dan dosen banyak yang
berakhir di gudang penyimpanan
atau paling bagus menumpuk di per-
pustakaan. Kondisi semacam ini
menjadikan ide, gagasan, atau temu-
an dosen dan mahasiswa tidak mam-
pu menjangkau orang banyak. Den-
gan hadirnya jurnal di kampus, ide,
gagasan, dan temuan mahasiswa dan
dosen tersebut dapat dipublikasikan
sehingga dibaca oleh banyak orang.

Itulah sebabnya jurnal ilmiah dapat

dijadikan sebagai simbol akademik

kampus yang bersangkutan.

2) Sebagai sarana meningkatkan
kewibawaan lembaga
Kewibawaan lembaga pendidik-

an, dalam hal ini pendidikan tinggi,

terletak pada temuan-temuan ilmiah
yang dihasilkan oleh sivitas akade-
mika. Itulah sebabnya, dalam akre-
ditasi, baik secara nasional maupun
internasional, hasil penelitian (karya
ilmiah} menjadi faktor utama yang
dijadikan ukuran untuk memberikan
predikan pada kampus yang ber-

sangkutan. Itulah sebabnya jika

kampus memiliki jurnal ilmiah maka

dengan sendirinya kewibawaan lem-
baga sebagai lembaga pendidikan
akan meningkat.

3) Sebagai sarana pendokumenta-
sian karya sivitas akademika
Karya ilmiah dosen dan mahasis-

wa yang selama int banyak menum-
puk di perpustakaan atau di gudang,
dengan adanya jumal ilmiah akab
beralih; yakni di jurnal. Jika sebe-
lumnya hasil penelitian tersebut tidak
dibaca orang, maka dengan dimuat-
nya di jurnal semakin banyak orang
yang membaca.

4} Sebagai sarana membudayakan
kerjailmiah
Jurnal ilmiah seperti nama yang

diembannya hanya memuat artikel
ilmiah. Dengan memiliki jurnal,
sivitas akademika akan dituntut
untuk membiasakan diri menulis
artikel ilmiah. Oleh karena jurnal
terbit secara berkala, maka menulis
karya ilmiah akan dengan sendirinya
semakin membudaya.

D. PENUTUP

Salah satu cara untuk mendis-
tribusikan jurnal adalah dengan tukar
Jurnal antarperguruan tinggi. Melalui
cara semacam ini nantinya akan
terjadi komunikasi akademik. Pene-
litian payung yang dilakukan antar-
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lembaga biasanya diawali dengan

. penulisan artikel di jurnal ilmiah. Pa-
_ ~ da posisi inilah pentingnya kebera-
*- daanjumal ilmiah.

.. Budaya akademik sivitas akade-
- -mika juga bisa dibangun melalui pe-
nerbitan jumnal. Dengan adanya jur-
nal yang dimiliki pergurvan tinggi
pada gilirannya akan memberikan
peluang luas bagi sivitas akademika
untuk menuangkan gagasan ataun
hasil penelitiannya. Dengan cara
demikian, gagasan atau hasil peneli-
tian tidak hanya akan menumpuk
sebagai laporan tetapi juga dibaca
oleh orang lain, atau bisa jadi dirujuk
oleh orang lain. Maka, dengan kon-

hankan pendapat akan terasah.

disi demikian manfaat tulisan yang
kita hasilkan akan semakin besar.
Kemampuan menulis diperoleh
seseorang melalui tahapan yang cu-
kup lama. Dalam dunia tulis menulis
dikenal istilah pembiasaan. Pem-
biasaan menulis bagi sivitas akade-
mika salah satunya bisa dilakukan
dengan disediakannya tempat untuk
menampung tulisannya, yakni jurnal
ilmiah. Dengan demikian, dorongan
sivitas akademika akan semakin
besar. Fungsi lain dengan hadirnya
jurnal ilmiah di perguruan tinggi
akan menjadikan diskusi akademik
selalu berjalan sehingga kedewasaan
sivitas akademik dalam memperta-
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